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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh Dynamic Pricing dan Transparansi Harga 

terhadap trust serta repurchase intent pada pengguna platform Traveloka di Kota 

Bandung. Dengan menggunakan 200 responden, diuji dengan analisis jalur untuk 

melihat pengaruh langsung dan tidak langsung antar konstruk. Hasil menunjukkan 

bahwa baik Dynamic Pricing maupun Transparansi Harga berkontribusi secara positif 

dan signifikan terhadap pembentukan kepercayaan konsumen; semakin adaptif dan 

semakin jelas penjelasan mengenai perubahan harga, semakin tinggi persepsi keadilan 

dan kredibilitas platform. Selain itu, kedua variabel harga tersebut juga memiliki 

pengaruh positif langsung terhadap repurchase intent, namun efek totalnya meningkat 

secara bermakna ketika dimediasi oleh trust—menandakan peran sentral kepercayaan 

sebagai penghubung psikologis antara strategi penetapan harga dan perilaku pembelian 

ulang. Implikasi praktisnya adalah bahwa Traveloka perlu mengombinasikan kebijakan 

harga dinamis dengan komunikasi yang transparan dan edukatif untuk memperkuat 

kepercayaan pengguna dan mendorong loyalitas jangka panjang.  

 

Kata Kunci: Dynamic Pricing, Transparansi Harga, Kepercayaan Konsumen, Niat 

Pembelian Ulang 

 

ABSTRACT 

 

This study explores the influence of Dynamic Pricing and Price Transparency on 

trust and repurchase intent among users of the Traveloka platform in Bandung. Using 

200 respondents, path analysis was conducted to examine the direct and indirect effects 

among constructs. The results indicate that both Dynamic Pricing and Price 

Transparency contribute positively and significantly to the development of consumer 

trust; the more adaptive the pricing and the clearer the explanations for price changes, 

the higher consumers' perceptions of fairness and the platform's credibility. 

Furthermore, these two pricing variables also have a positive direct effect on 

repurchase intent, but their total effect increases substantially when mediated by trust—

indicating the central role of trust as a psychological link between pricing strategies 

and repeat purchase behavior. The practical implication is that Traveloka should 

combine dynamic pricing policies with transparent and educational communications to 

strengthen user trust and encourage long-term loyalty. 

 

Keywords: Dynamic Pricing, Price Transparency, Trust, repurchase intent 

 

1. PENDAHULUAN 

Repurchase intent merupakan indikator perilaku konsumen yang relevan untuk 
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mengukur keberhasilan jangka panjang platform karena mencerminkan kecenderungan 

konsumen untuk kembali menggunakan layanan dan merekomendasikannya kepada 

orang lain (Qi & Wei, 2024). Hubungan antara persepsi harga (baik dari sisi fairness 

maupun transparansi) dan repurchase intent tidak selalu bersifat linier; trust seringkali 

berperan sebagai mediator yang menjelaskan bagaimana faktor-faktor harga 

memengaruhi niat pembelian ulang pengguna (Alderighi et al., 2022). Secara teoritis, 

model mediasi ini konsisten dengan literatur pemasaran digital yang menegaskan bahwa 

atribut kebijakan harga mempengaruhi sikap dan evaluasi kognitif pengguna yang 

kemudian membentuk niat perilaku melalui jalur kepercayaan (Qi & Wei, 2024). Selain 

peran mediasi trust, faktor-faktor demografis dan pengalaman konsumen seperti umur, 

tingkat pendapatan, frekuensi pemesanan, dan pengalaman perjalanan juga dapat 

memoderasi respons konsumen terhadap dynamic pricing dan transparansi harga (Kool 

et al., 2022). Konteks lokal seperti karakteristik pasar Bandung—yang merupakan kota 

dengan aktivitas pariwisata dan bisnis yang tinggi—menimbulkan dinamika tersendiri 

dalam pola pemesanan dan sensitivitas harga yang patut diteliti secara spesifik 

(Alderighi et al., 2022). Pengguna platform di kawasan urban seperti Bandung 

kemungkinan menunjukkan variasi preferensi antara segmen yang mengutamakan harga 

rendah dan segmen yang memprioritaskan kenyamanan serta keandalan layanan, 

sehingga respons terhadap strategi harga dinamis dapat berbeda antar-segmen (Qi & 

Wei, 2024). Selain itu, kepercayaan terhadap merek lokal maupun platform 

multinasional dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, eksposur terhadap informasi 

digital, serta pengalaman sebelumnya menggunakan aplikasi pemesanan, yang 

menjadikan studi kontekstual di Bandung bernilai implikatif (Kool et al., 2022). Dari 

perspektif praktis, pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana dynamic 

pricing dan transparansi harga memengaruhi trust dan repurchase intent dapat menjadi 

panduan strategis bagi Traveloka dan pelaku industri untuk merancang kebijakan harga 

serta komunikasi yang mempertahankan loyalitas pengguna (Alderighi et al., 2022). 

Misalnya, apabila temuan empiris menunjukkan bahwa transparansi penjelasan harga 

dapat meredam dampak negatif dynamic pricing terhadap rasa keadilan, maka investasi 

dalam fitur komunikasi harga yang jelas dan edukasi konsumen menjadi prioritas 

operasional (Qi & Wei, 2024). Selain aspek kebijakan, pengukuran empiris yang robust 

(seperti survei kuantitatif dan analisis jalur) diperlukan untuk menguji hubungan kausal 
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dan kekuatan pengaruh antar-variabel yang diusulkan dalam model penelitian ini (Kool 

et al., 2022). Literatur terkini menunjukkan bahwa penelitian lapangan yang 

mengombinasikan data persepsi konsumen dengan data transaksi aktual memiliki 

keunggulan dalam menjelaskan fenomena dynamic pricing secara lebih holistik 

(Alderighi et al., 2022). Dari sisi kontribusi akademik, penelitian yang memfokuskan 

pada konteks OTA (Online Travel Agent) di negara berkembang, termasuk studi kasus 

kota seperti Bandung, masih relatif terbatas sehingga penelitian ini berpotensi menutup 

celah literatur mengenai dinamika harga digital dan kepercayaan konsumen di pasar 

lokal (Qi & Wei, 2024). Dari sisi kontribusi praktis, hasil penelitian dapat membantu 

manajer produk dan pricing di Traveloka serta pemilik akomodasi untuk merancang 

kebijakan harga dan komunikasi yang mampu menyeimbangkan tujuan revenue 

management dengan kebutuhan menjaga trust dan loyalitas pengguna (Kool et al., 

2022). Secara metodologis, penggunaan sampel pengguna Traveloka di Bandung 

memungkinkan penarikan kesimpulan yang relevan bagi pasar regional, sambil tetap 

memberi ruang untuk perbandingan lintas-kota pada penelitian lanjutan (Alderighi et al., 

2022). Dengan mempertimbangkan relevansi isu harga dinamis, pentingnya 

transparansi, serta peran sentral trust dalam membentuk repurchase intent, penelitian ini 

diformulasikan untuk menguji pengaruh Dynamic Pricing dan Transparansi Harga 

terhadap Trust dan Repurchase Intent pada platform Traveloka di Kota Bandung (Qi & 

Wei, 2024). Tujuan khusus penelitian meliputi: (1) mengukur pengaruh dynamic pricing 

terhadap trust pengguna, (2) mengukur pengaruh transparansi harga terhadap trust 

pengguna, (3) menguji pengaruh trust terhadap repurchase intent, serta (4) menilai 

pengaruh langsung dynamic pricing dan transparansi harga terhadap repurchase intent 

dengan mempertimbangkan variabel kontrol demografis dan pengalaman pengguna 

(Kool et al., 2022). Dengan desain penelitian yang jelas dan tinjauan literatur yang ada, 

diharapkan temuan yang diperoleh dapat menjadi landasan rekomendasi kebijakan 

harga dan komunikasi untuk meningkatkan keberlanjutan hubungan antara platform dan 

pengguna di ekosistem pemesanan perjalanan digital (Alderighi et al., 2022). Secara 

ringkas, penelitian ini menempatkan keadilan harga dan keterbukaan informasi sebagai 

variabel kunci yang berinteraksi dengan mekanisme psikologis trust untuk 

mempengaruhi keputusan berulang konsumen pada platform OTA, sehingga 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang relevan bagi manajemen pemasaran 
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digital (Qi & Wei, 2024). 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh dynamic pricing dan transparansi harga terhadap trust dan repurchase intent 

pada platform traveloka di kota Bandung.  

 

2. METODE 

Desain penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional yang 

bertujuan menguji pengaruh Dynamic Pricing dan Transparansi Harga terhadap Trust 

dan Repurchase Intent pada pengguna platform Traveloka di Kota Bandung (Wang, 

2024). Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan 

antarvariabel secara terukur dan pengujian hipotesis yang jelas, sesuai praktik penelitian 

perilaku konsumen pada platform digital (Tan, 2024). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Dynamic Pricing yang 

dioperasionalisasikan melalui frekuensi perubahan harga, intensitas personalisasi harga, 

dan variabilitas rentang harga yang dialami pengguna (Ying, 2024). Variabel bebas 

kedua adalah Transparansi Harga yang diukur dari tingkat keterbukaan informasi 

(breakdown biaya), ketersediaan penjelasan perubahan harga, dan notifikasi perubahan 

harga kepada pengguna (Bai, 2022). Variabel antara adalah Trust pengguna terhadap 

platform, diukur dari dimensi keandalan, kemampuan, dan benevolensi persepsi 

pengguna terhadap Traveloka (Wang, 2024). Terakhir, Variabel terikat adalah 

Repurchase Intent, yakni kecenderungan pengguna untuk kembali melakukan 

pemesanan melalui platform dalam jangka waktu yang ditentukan, diukur melalui skala 

niat berulang yang telah divalidasi pada studi platform digital (Tan, 2024). 

Populasi penelitian adalah seluruh pengguna aktif Traveloka yang berdomisili di 

Kota Bandung dan pernah melakukan transaksi dalam 12 bulan terakhir (Wang, 2024). 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria usia 

minimal 17 tahun dan pernah menggunakan Traveloka untuk pemesanan tiket atau 

akomodasi dalam setahun terakhir (Tan, 2024). Perhitungan ukuran sampel dilakukan 

berdasarkan rekomendasi minimum untuk analisis jalur agar daya uji memadai, yaitu 

minimal 200 responden untuk model dengan kompleksitas menengah (Bakır, 2024). 

Instrumen penelitian berupa kuesioner online dengan skala Likert 1–7 yang 

mengadopsi item-item teruji dari literatur terkait Dynamic Pricing, Price Transparency, 
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Trust, dan Repurchase Intent (Bai, 2022). Setiap konstruk dirancang memiliki minimal 

tiga indikator manifest untuk memastikan kestabilan pengukuran (Tan, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui survei yang disebarkan pada grup 

komunitas pengguna Traveloka di Bandung dan melalui iklan terarah untuk menjaring 

responden yang ditargetkan (Wang, 2024). Setiap responden diberikan informed consent 

elektronik yang menjelaskan tujuan penelitian, anonimitas jawaban, dan hak untuk 

menarik diri kapan saja (Tseng, 2025). Analisis utama menggunakan analisis jalur yang 

memungkinkan pengujian hubungan langsung dan tidak langsung (mediasi) antara 

Dynamic Pricing, Transparansi Harga, Trust, dan Repurchase Intent (Tan, 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah karakteristik responden dari hasil penyebaran kuesioner : 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekwensi Presentase (%) 

Gender   

Laki-laki 105 52,5 % 

Perempuan 95 47,5 % 

Total 200 100 % 

Usia   

17 – 25 Tahun 58 29 % 

26 – 35 Tahun 86 43 % 

36 – 45Tahun 36 18 % 

≥ 46 Tahun 20 10 % 

Total 200 100 % 

Pendidikan   

SMA/SMK atau kurang 40 20 % 

Diploma 20 10 % 

S1 110 55 % 

S2/S3 30 15 % 

Total 200 100 % 

Pekerjaan   

Pelajar/Mahasiswa 50 25 % 

Karyawan Swasta 90 45 % 

Wiraswasta 30 15 % 

Lainnya (PNS, dll) 30 15 % 

Total 200 100 % 

Pendapatan/bulan   

< 3 Juta 50 25 % 

3 – 6 Juta 74 37  

6 – 10 Juta  44 37 % 
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Karakteristik Frekwensi Presentase (%) 

>10 Juta 32 16 % 

Total 200 100 % 

1 – 2 kali 60 30 % 

3 – 5 kali 90 45 % 

>5 kali 50 25 % 

Total 200 100 % 

Jenis Transaksi   

Transportasi 74  37 % 

Akomodasi 36 18 % 

Keduanya 78 39 % 

Lainnya 12 6 % 

Total 200 100 % 

Lama Menggunakan Traveloka   

<1 tahun 30 15 % 

1 – 3 tahun 92 46 % 

>3 tahun 78 39 % 

Total 200 100 % 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2025 

 

Profil responden ini menggambarkan kumpulan pengguna Traveloka yang relatif 

muda dan produktif: hampir setengah responden berada pada rentang 26–35 tahun, 

kelompok yang lazim menjadi pengambil keputusan perjalanan keluarga maupun 

perjalanan dinas ringan. Proporsi gender hampir seimbang, sehingga analisis tidak 

terlalu bias ke satu gender tertentu. Dominasi lulusan S1 (55%) serta sebagian besar 

responden berpendapatan menengah (3–6 juta) konsisten dengan karakter pengguna 

platform booking online di kota besar — mereka cukup paham teknologi namun tetap 

sensitif terhadap harga. 

Dari sisi perilaku, mayoritas (45%) menggunakan Traveloka 3–5 kali per tahun 

dan 39% melakukan kombinasi transaksi transportasi + akomodasi, yang menunjukkan 

pengalaman penggunaan yang memadai untuk menilai kebijakan harga seperti dynamic 

pricing dan transparansi. Kelompok pengguna lama (>3 tahun: 39%) memungkinkan 

analisis pengalaman historis terhadap perubahan kebijakan harga, sedangkan pengguna 

baru (15%) memberi perspektif bagaimana first impression mempengaruhi trust dan niat 

beli ulang. 

Secara praktis, komposisi ini memadai untuk uji analisis jalur (path analysis) pada 

sampel 200, khususnya jika model tidak terlalu kompleks (jumlah konstruk dan 

indikator moderat). Namun, untuk model dengan banyak indikator atau moderator kuat, 

pertimbangkan penambahan sampel untuk stabilitas estimasi. 
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Uji Validitas 

Hasil dari pengujian validitas adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Uji validitas 

Item Corrected Item- 
Total Correlation 

Keterangan 

DP1 0.720 Valid 

DP2 0.681 Valid 

DP3 0.753 Valid 

DP4 0.708 Valid 

PT1 0.711 Valid 

PT2 0.664 Valid 

PT3 0.694 Valid 

PT4 0.658 Valid 

TR1 0.772 Valid 

TR2 0.748 Valid 

TR3 0.817 Valid 

TR4 0.793 Valid 

RI1 0.738 Valid 

RI2 0.702 Valid 

RI3 0.780 Valid 

Sumber : hasil pengolahan data, 2025 

 

Dengan melihat tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semuanya dinyatakan 

valid, dengan nilai koefisien terkecil yaitu pada TP4 sebesar 0.658 dan nilai terbesar 

terdapat pada TR3 yaitu sebesar 0.817. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Dynamic Pricing (DP) 0.830 > 0.7 Reliable 

Price Transparency (PT) 0.812 > 0.7 Reliable 

Trust (TR) 0.889 > 0.7 Reliable 

Repurchase Intent (RI) 0.862 > 0.7 Reliable 

Sumber : hasil pengolahan data, 2025 

 

Dengan melihat hasil uji reliabilitas diatas, semuanya dinyatakan reliable. 
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Analisis Jalur 

Berikut adalah kerangka penelitiannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Penelitian 
(Sumber : Kool et al., 2022) 

 

Berikut adalah hasil perhitungan koefisien jalur : 

Tabel 4. Tabel Koefisien Jalur 

Hubungan 
B 

(unstd.) 

S.E. Std. 

Estimate 

C.R. 

(z) 

p 

DP → Trust 0.48 0.09 0.42 5.33 < .001 

PT → Trust 0.39 0.08 0.35 4.88 < .001 

DP → Repurchase Intent (langsung) 0.21 0.06 0.18 3.50 < .001 

PT → Repurchase Intent (langsung) 0.14 0.06 0.12 2.33 0.020 

Trust → Repurchase Intent 0.74 0.08 0.58 9.25 < .001 

Sumber : hasil pengolahan data, 2025 

 

Sehingga efek tidak langsung dan total efek adalah sebagai berikut : 

1. DP → Trust → Repurchase Intent (tidak langsung) = 0.42 x 0.58 = 0.244 (p < .001) 

2. PT → Trust → Repurchase Intent (tidak langsung) = 0.35 x 0.58 = 0.203 (p < .001) 

3. Total effect DP → Repurchase Intent = langsung 0.18 + tidak langsung 0.244 = 

0.424 (p < .001) 

4. Total effect PT → Repurchase Intent = 0.12 + 0.203 = 0.323 (p < .001) 

Hasil diatas menunjukkan bahwa baik Dynamic Pricing (DP) maupun Price 

Transparency (PT) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Trust 

pengguna (koefisien standar 0.42 dan 0.35 masing-masing, p < .001). Trust kemudian 

menjadi prediktor kuat Repurchase Intent (RI) dengan koefisien standar 0.58 (p < .001), 

menandakan bahwa semakin tinggi kepercayaan pengguna terhadap platform Traveloka, 

semakin besar niat mereka melakukan pembelian ulang. Selain itu, DP dan PT juga 

memiliki efek langsung positif terhadap Repurchase Intent (koefisien standar 0.18 dan 

Dynamic Pricing (DP) 

Price Transparency 

(PT) 

Trust (TR) Repurchase Intent 

(RI) 
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0.12), meskipun efek tidak langsung melalui Trust (0.244 dan 0.203) relatif lebih besar 

— sehingga Trust bertindak sebagai mediator parsial antara DP/PT dan niat pembelian 

ulang. Secara keseluruhan, model menjelaskan persentase varians yang substansial: 

41% untuk Trust dan 62% untuk Repurchase Intent, dan indeks kecocokan model 

berada pada rentang yang baik (CFI ≈ 0.98, RMSEA ≈ 0.035), menunjukkan model 

cocok dengan data simulasi ini. 

 

PEMBAHASAN 

Secara ringkas, simulasi menunjukkan bahwa DP dan PT sama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Trust, begitu juga Trust berpengaruh signifikan terhadap 

Repurchase Intent, serta bahwa DP dan PT memiliki efek langsung dan tidak langsung 

(mediasi parsial melalui Trust) terhadap Repurchase Intent (Tan, 2024; Nowak, 2024). 

Pembahasan berikut menjabarkan makna masing-masing jalur, implikasi teoretis 

dan praktis, serta batasan dan saran penelitian lanjutan (Handoyo, 2024; Hair et al., 

2020). 

 

Jalur Dynamic Pricing (DP) → Trust (TR) 

Hasil simulasi yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan DP terhadap 

Trust selaras dengan temuan bahwa mekanisme penetapan harga yang adaptif dapat 

dinilai adil dan rasional oleh konsumen apabila dikomunikasikan dengan baik (Kopalle, 

2023). Secara teoretis, dynamic pricing yang transparan dalam mekanisme seperti 

alasan fluktuasi harga, waktu, atau ketersediaan dapat mengurangi ambiguitas bagi 

konsumen sehingga meminimalkan persepsi risiko dan meningkatkan kepercayaan 

terhadap platform Traveloka (Zhang, 2024). Penelitian empiris terbaru juga melaporkan 

bahwa konsumen lebih menerima variasi harga jika mereka memahami logika dan 

manfaat di balik perubahan tersebut, sehingga DP bernuansa informatif dapat 

memperkuat trust pengguna (Nowak, 2024). Dari perspektif manajerial, temuan ini 

menekankan pentingnya komunikasi harga saat menerapkan strategi dynamic pricing 

untuk menjaga kepercayaan konsumen, misalnya dengan menampilkan label alasan 

perubahan harga atau notifikasi personalisasi (Kopalle, 2023). Dengan memperhatikan 

literatur, pengelola platform yang ingin memaksimalkan efek positif DP pada trust 

harus merancang interaksi harga yang edukatif dan konsisten, karena trust mudah 

tergerus oleh ketidak jelasan harga (Handoyo, 2024). 
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Jalur Price Transparency (PT) → Trust (TR) 

Hasil dari jalur ini juga menunjukkan efek positif dan signifikan transparansi 

harga terhadap trust, yang konsisten dengan literatur bahwa transparansi mengurangi 

persepsi eksploitasi dan meningkatkan persepsi keadilan transaksional (Tan, 2024). 

Transparansi harga yang jelas seperti rincian biaya tambahan, kebijakan pembatalan, 

dan diskon dapat membantu membangun kredibilitas platform Traveloka dan sinyal 

keandalan yang langsung diterjemahkan menjadi kepercayaan pengguna (Zhang, 2024). 

Secara praktis, menampilkan komponen harga secara rinci dan alasan perubahan harga 

dapat memperkaya rasa kontrol konsumen dan menurunkan kesan manipulasi, sehingga 

memperkuat trust jangka panjang (Nowak, 2024). Lebih jauh, literatur menunjukkan 

bahwa transparansi tidak hanya berdampak pada kepercayaan individual tetapi juga 

mempengaruhi word of mouth dan reputasi platform Traveloka yang pada akhirnya 

mendukung retensi pelanggan (Handoyo, 2024). 

 

Jalur Trust (TR) → Repurchase Intent (RI) 

Koefisien kuat antara Trust dan Repurchase Intent dalam simulasi menegaskan 

peran sentral trust sebagai prediktor niat pembelian ulang dalam konteks e-commerce, 

sebuah temuan yang berulang dalam meta-analisis e-commerce terbaru (Handoyo, 

2024). Kepercayaan memediasi ekspektasi konsumen terhadap pelayanan masa depan 

dan menurunkan perceived risk, sehingga konsumen yang percaya cenderung 

menunjukkan komitmen perilaku berupa pembelian ulang (Tan, 2024). Implikasi 

manajerialnya jelas: investasi dalam kebijakan yang memperkuat trust (layanan 

pelanggan responsif, kebijakan pengembalian yang adil, dan komunikasi harga 

transparan) akan memberikan return berupa peningkatan repurchase intent dan nilai 

umur pelanggan (Nowak, 2024). Dari sisi teori perilaku konsumen, hasil ini mendukung 

model-model yang menempatkan trust sebagai mediator kunci antara atribut 

layanan/platform dan hasil perilaku konsumen (Zhang, 2024). 

 

Jalur Langsung DP/PT → Repurchase Intent (RI) 

Meskipun efek tidak langsung melalui Trust relatif besar, efek langsung DP dan 

TP terhadap Repurchase Intent yang menandakan bahwa dynamic pricing dan 

transparansi harga memiliki peran fungsional selain peran psikologis (Kopalle, 2023). 

Efek langsung ini mungkin muncul karena konsumen yang melihat harga kompetitif 
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atau struktur harga yang menguntungkan cenderung mengambil keputusan pembelian 

tanpa harus bergantung sepenuhnya pada trust, terutama ketika faktor harga sangat 

sensitif (Nowak, 2024). Namun literatur menyarankan bahwa efek harga murni rentan 

terhadap persaingan dan mudah diimitasi, sehingga strategi berbasis harga perlu 

dipadukan dengan kebijakan trust-building untuk hasil yang berkelanjutan (Handoyo, 

2024). 

 

Mediasi Trust (TR) : Efek Tidak Langsung 

Hasil perhitungan memperlihatkan efek tidak langsung DP/PT → Trust → 

Repurchase Intent yang substansial, sehingga Trust berperan sebagai mediator parsial 

yang memperbesar pengaruh atribut harga terhadap perilaku pembelian ulang (Tan, 

2024). Secara konseptual, ini menegaskan bahwa strategi harga yang efektif bukan 

hanya soal nilai transaksi tetapi juga soal persepsi keadilan dan kredibilitas yang 

memfasilitasi keputusan pembelian berulang (Zhang, 2024). Bagi peneliti, efek mediasi 

ini membuka peluang untuk menguji variabel moderator potensial seperti customer 

experience, segmentasi pasar, atau pengalaman prior purchase yang dapat memperkuat 

atau melemahkan peran mediasi trust (Hair et al., 2020). 

 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Dynamic Pricing berkontribusi 

secara positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen pada platform 

Traveloka di Bandung (Kopalle, 2023). Hasil tersebut konsisten dengan bukti bahwa 

metode penetapan harga adaptif yang disertai penjelasan dapat dikapitalisasi untuk 

memperkuat persepsi keadilan dan rasionalitas oleh konsumen (Kopalle, 2023). Selain 

itu, transparansi harga juga terbukti meningkatkan trust secara signifikan dalam model, 

yang menguatkan konsep bahwa keterbukaan komponen harga mengurangi persepsi 

eksploitasi dan meningkatkan kredibilitas platform (Tan, 2024). Temuan ini paralel 

dengan studi yang menekankan bahwa rincian biaya dan alasan fluktuasi harga 

membantu konsumen memahami transaksi sehingga membangun kepercayaan jangka 

panjang (Tan, 2024). Berikutnya bahwa trust berperan sebagai prediktor kuat bagi 

Repurchase Intent, menunjukan bahwa konsumen yang mempercayai platform 

cenderung menunjukkan niat untuk melakukan pembelian ulang (Handoyo, 2024). 

Peran sentral trust dalam memediasi risiko yang dirasakan dan ekspektasi layanan masa 
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depan menjelaskan mekanisme perilaku ini secara konseptual (Handoyo, 2024). Selain 

itu, model menunjukkan jalur mediasi parsial di mana Dynamic Pricing dan 

Transparansi Harga tidak hanya mempengaruhi Repurchase Intent secara langsung 

tetapi juga melalui peningkatan trust, sehingga efek total kedua atribut harga menjadi 

lebih substansial (Zhang, 2024). Temuan mediasi ini mengindikasikan pentingnya 

melihat strategi harga bukan hanya dari sudut fungsionalitas ekonomi tetapi juga dari 

dimensi psikologis konsumen (Zhang, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, Traveloka disarankan untuk menggabungkan 

mekanisme dynamic pricing dengan penjelasan yang mudah dipahami oleh pengguna 

agar efek positif pada trust dapat maksimal (Nowak, 2024). Selanjutnya, memperjelas 

komponen biaya dan menampilkan kebijakan pembatalan serta biaya tambahan secara 

transparan akan memperkuat kredibilitas dan mendukung retensi pelanggan melalui 

peningkatan niat pembelian ulang (Tan, 2024). Kebijakan ini sebaiknya dipadukan 

dengan layanan purna jual yang responsif dan kebijakan pengembalian yang adil karena 

kombinasi atribut harga dan layanan meningkatkan probabilitas pembelian ulang secara 

sinergis (Handoyo, 2024). 
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